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Abstrak
 

Secara keseluruhan tesis ini bertujuan untuk mengetahui strategi pertahanan Indonesia di Selat Malaka

terhadap adanya tawaran Proliferation Security Initiative selama kurun waktu 2006 hingga 2008. Hal ini

dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan faktor-faktor yang membuat Indonesia menolak Proliferation

Security Initiative di Selat Malaka periode 2006-2008. Lalu berlanjut pada alasan pemilihan strategi

pertahanan Indonesia di Selat Malaka selama kurun waktu dimaksud. Analisis strategi tersebut dilakukan

dengan menggunakan command of the sea untuk mengetahui fungsi kemampuan angkatan laut Indonesia

sesungguhnya. Selain itu, juga dilihat mengenai perkembangan jumlah piracy/ armed robbery yang terjadi di

Selat Malaka. Kemudian setiap bentuk gelar operasi, kapabilitas militer dan kerjasama pertahanan yang

dilakukan Indonesia dianalisis sesuai dengan ciri balancing, bandwagoning, dan hedging. Penelitian ini

dilakukan secara kualitatif dengan studi dokumen yang berkaitan dengan strategi pertahanan Indonesia di

Selat Malaka selama kurun waktu 2006 hingga 2008. Penelitian ini telah membuktikan bahwa strategi

hedging yang dilakukan Indonesia merupakan upaya untuk meningkatkan keamanan di Selat Malaka selama

kurun waktu 2006 hingga 2008. Strategi hedging yang dilakukan Indonesia yaitu berupa pengumpulan

kekuatan (power) di kawasan, baik itu mengadakan patkor dengan dua negara pantai lainnya dan negara di

kawasan (Thailand dan India), atau menjalin kerjasama pertahanan dalam hal teknis atau teknologi dengan

negara-negara besar seperti Cina, AS, Jepang, Korsel, atau Australia. Melalui hal tersebut juga dapat

dibuktikan bahwa kapabilitas militer Indonesia di Selat Malaka masih memiliki kelemahan berkaitan dengan

anggaran pertahanan, manpower, dan alutsista.

<hr>This thesis is generally proposed to observe Indonesian defense strategy on Malacca Strait upon the

bidding of Proliferation Security Initiative between period of 2006 to 2008. This research is conducted by

firstly elaborating some factors as Indonesia refuses the Proliferation Security Initiative on Malacca Strait

between 2006-2008, subsequently analyzing the reason of Indonesian defense strategy choice along the

period. The strategy analysis above is conducted by utilizing comman of the sea in order to dismantle the

real capacity and function of Indonesian Marine. Besides, the analysis covers also the development of

piracy/armed robbery amounts that happenned on Malacca Strait. Furthermore, every military operations,

capability and defense cooperation accomplished by Indonesia are analyzed in accordance with the

characteristic of balancing, bandwagoning, and hedging. This research is descriptively conducted by

studying documents related to Indonesian defense strategy on Malacca Strait between the period of 2006 to

2008. This research revealed the hedging strategy carried out by Indonesia is the effort to increase the

security on Malacca Strait between period of 2006 to 2008. Hedging strategy carried out by Indonesia are

power assemblance (power) in territory, as to conduct billateral coordinating meeting between both coastal

states and state in territory (Thailand and India), or as to establish defense cooperation in terms of technical

or technological trait with big countries like China, United States of America, Japan, South Korea, or

Australia. By this facts also it is proven that Indonesian Military capability on Malacca Strait still bear
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weaknesses related to defense budget, manpower, and primary defense weapon system (alutsista).


